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Abstrak 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas X Bisnis dan 
Pemasaran 3 SMKN 1 Banjar tahun pelajaran 2018/2019 melalui penerapan model 
pembelajaran Problem Solving. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan 
partisipasif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi partisipan dan tes tertulis. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok 
persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika. Hal ini didukung dengan data penelitian 
yang menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan tes hasil belajar 
Matematika. Pada saat pra penelitian, ketuntasan siswa hanya 36%, setelah 
dilaksanakan siklus I dengan model pembelajaran Problem Solving persentase 
ketuntasan prestasi belajar siswa sebesar 67% dengan rata-rata ketuntasan 
mencapai 75,19, kemudian pada tindakan siklus II, ketuntasan hasil belajar 
mencapai 89% dengan rata-rata 82,19. Penerapan model pembelajaran Problem 
Solving juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X Bisnis dan 
Pemasaran 3 SMKN 1 Banjar Tahun Pelajaran 2018/2019. Pada siklus I motivasi 
belajar siswa memperoleh skor akhir 61%, artinya motivasi belajar siswa berada 
pada kriteria baik. Pada siklus II skor akhir motivasi belajar siswa mencapai 88% 
sehingga berada pada kriteria sangat baik.   
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PENDAHULUAN 
Kesulitan mata pelajaran matematika sudah dikenal orang sejak lama. Banyak terdengar 
keluhan dari siswa bahwa pelajaran matematika tidak menarik, membosankan, bahkan 
menyeramkan. Siswa tidak tertarik untuk belajar, hal ini disebabkan karena pelajaran 
matematika dirasakan sulit dan tidak tampak kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Dalam rangka penguasaan matematika, kemampuan pemecahan masalah sangat penting 
dimiliki setiap orang, bukan hanya karena sebagian besar kehidupan manusia akan berhadapan 
dengan masalah-masalah yang perlu dicari penyelesaiannya, tetapi pemecahan masalah 
terutama yang bersifat matematika juga dapat menolong seseorang meningkatkan daya analitis 
dan dapat membantu untuk menyelesaikan pemasalahan-permasalahan pada berbagai situasi 
yang lain. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Gagne (Anni, 2007:38) bahwa pemecahan 
masalah (Problem Solving) merupakan tipe belajar paling tinggi yang dapat membantu dan 
mengembangkan keterampilan intelektual tingkat tinggi yakni penalaran matematik. 
Pengenalan konsep baru dalam pembelajaran matematika di sekoklah harus ditinjau dari 
tingkat perkembangan otak siswa. Pembekalan dan pengarahan pengenalan konsep matematika 
perlu dilengkapi dengan memberikan contoh kasus/masalah dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekitar siswa dan dengan menggunakan banyak cara menyelesaikannya. Hasil 
observasi awal pada siswa kelas X Bisnis dan Pemasaran 3 SMKN 1 Banjar diperoleh informasi 
bahwa pada pelajaran matematika siswa di peroleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal. 
Hal ini di sebabkan model pembelajarannya kurang bervariasi. Banyaknya siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM ada 23 dari 36 orang siswa atau sekitar 64%. 
Kenyataan di lapangan selama ini, seringkali guru mengabaikan hal tersebut. Dalam 
menyampaikan materi pelajaran matematika, guru masih banyak menggunakan metode 
ceramah dan hanya memberikan soal kepada siswa serta tidak menggunakan media 
pembelajaran, sehingga siswa menjadi tidak tertarik dan tidak berminat untuk belajar 
matematika. Kondisi seperti ini apabila dibiarkan terus-menerus akan mengakibatkan prestasi 
belajar siswa turun. Seperti yang terjadi di SMKN 1 Banjar bahwa hasil ulangan formatif 
menurun sebagai akibat dari siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran, hal tersebut 
yang menggugah penulis untuk melakukan perbaikan pembelajaran. 
Guru sebagai salah satu komponen utama dan penentu bagi keberhasilan pembelajaran 
dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif, agar pembelajaran dapat berjalan lancar. Kegiatan 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik antara siswa dan guru, siswa dengan siswa dan 
didukung oleh metode yang sesuai dan tidak membosankan.  
Problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan masalah 
dan memecahkan berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil 
kesimpulan yang tepat dan cermat. Pada model pembelajaran problem solving tindakan belajar 
dikategorikan ke dalam tiga komponen dari kondisi awal siswa sebelum menerapkan metode 
ini, kondisi selama siswa menerapkan metode ini dan hasil akhirnya. Dari komponen ini ada 
beberapa urutan yang dilalui yaitu siswa dapat memahami masalah dalam pembelajaran 
metematika, kemudian siswa menemukan rumus yang sesuai dengan permasalahan matematika 
itu dan akhirnya siswa dapat menyelesaikan soal atau masalah matematika dengan 
menggunakan rumus tersebut. 
  
METODE  
Menurut Suharsimi, Arikunto (2013: 137) metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas X Bisnis dan Pemasaran 3 SMKN 
1 Banjar  pada  semester  ganjil  tahun  pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian adalah 36 orang 
siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan kelas. Objek penelitian ini 
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adalah  keterlaksanaan  model pembelajaran Problem Solving dari  aktivitas  guru  dan  siswa  
serta  motivasi dan hasil belajar  siswa.  Teknik  pengambilan  data penelitian  ini  yaitu  dengan  
menggunakan observasi untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika dan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematik materi pokok persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat meingkatkan hasil 
belajar siswa kelas X Bisnis dan Pemasaran 3 SMKN 1 Banjar pada mata pelajaran Matematika. 
Adapun peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan pada setiap siklusnya disajikan pada Tabel 
4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus II 
 
Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Tuntas 36% 67% 89% 
Belum Tuntas 64% 33% 11% 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dengan persentase 
ketuntasan pada siklus I 67% dan siklus II 89%. Dengan demikian, model pembelajaran 
Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Bisnis dan Pemasaran 3  
SMKN 1 Banjar pada mata pelajaran Matematika materi pokok persamaan dan pertidaksamaan 
nilai mutlak satu variabel. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut. 
 
Diagram 4.1 
Persentase Ketuntasan Hasil belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
Selain itu, motivasi siswa juga diamati selama proses pembelajaran berlangsung. 
Motivasi siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu perhatian, kerjasama dan tanggung 
jawab. Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving, motivasi siswa juga 
mengalami peningkatan. Pada siklus I motivasi siswa mencapai 61% Sedangkan pada kegiatan 
siklus II motivasi siswa meningkat masing-masing menjadi 88% Peningkatan motivasi siswa 
dapat dilihat dalam diagram berikut. 
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Diagram 4.2 
Persentase Ketuntasan Motivasi siswa dan Aktivitas Guru 
 
Dengan mengacu pada hasil-hasil yang diperoleh dalam analisis data tersebut 
membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Solving adalah salah satu metode 
pembelajaran yang mudah diterpakan. Model pembelajaran Problem Solving adalah salah satu 
model pembelajaran yang sederhana, yang menempatkan siswa menjadi tutor sebaya secara 
berpasangan dengan temannya dengan kemampuan yang heterogen. Setiap siswa akan 
mendapat tugas, dan mereka akan saling membantu untuk menguasai materi atau tugas yang 
dibebankan pada masing-masing pasangan. Guru  hanya berperan sebagai fasilitator, dan 
mederator saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Jadi berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi dan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Matematika materi pokok persamaan dan pertidaksamaan nilai 
mutlak satu variabel meningkat melalui penerapan model pembelajaran Problem Solving pada 
siswa kelas X Bisnis dan Pemasaran 3 SMKN 1 Banjar tahun pelajaran 2018/2019. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem 
Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Bisnis dan Pemasaran 3 SMKN 1 
Banjar pada mata pelajaran Matematika materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak satu 
variabel. Hal ini ditunjukan dengan adanya data hasil penelitian. Sebelum dilakukan penelitian, 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa hanya mencapai 36%. Pada siklus I hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 67% dan pada siklus II mencapai 89%. 
Selain itu, model pembelajaran Problem Solving juga dapat meningkatkan motivasi 
siswa selama proses pembelajaran. Motivasi siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu 
perhatian, kerjasama dan tanggung jawab. Motivasi siswa pada siklus I dan siklus II masing-
masing mencapai 61% dan 88%. 
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